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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan  

1. Untuk mengevaluasi input meliputi sumber daya seperti manusia 

(man), pedoman yang digunakan (method), biaya operasional 

(money), sarana dan prasarana yang mendukung pemicuan (material), 

pemberian informasi (market) terhadap program Stop buang air besar 

sembarangan (BABS) di wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Kota 

Karang tidak berjalan dengan baik, dikarenakan ada beberapa yang 

belum memenuhi persyaratan seperti kurang nya pengetahuan 

mengenai program stop babs, pelatihan pada petugas, sarana dan 

prasarana yang belum memadai. 

2. Untuk mengevaluasi proses meliputi perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan program stop buang air 

besar sembarangan (actuating), pengawasan (controlling) terhadap 

program Stop buang air besar sembarangan (BABS) sudah berjalan 

dengan baik di wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Kota Karang. 

3. Capaian indikator STBM sudah memenuhi target. Puskesmas rawat 

inap kota karang resmi menjadi kelurahan Open Defecation Free 

(ODF) pada tanggal 02 februari 2023. 
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B. Saran  

1. Puskesmas 

        Untuk puskesmas sebaiknya mengadakan pelatihan yang 

berhubungan dengan program Stop buang air besar sembarangan untuk 

kader desa dan dapat membantu sanitarian dalam memberikan informasi 

terhadap masyarakat tanpa memberikan arahan terlebih dahulu. 

2. Masyarakat 

        Untuk masyarakat yang sudah tidak buang air besar di sungai 

maupun di kebun disebabkan oleh praktis dan kenyamanan serta adanya 

pembangunan jamban umum, harapannya untuk masyarakat meningkatkan 

kembali pengetahuan, dan kepedulian untuk tidak buang air besar 

sembarangan. 

 


